BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya tentang kemampuan melipat kertas pada Anak Kelompok B TK
Herlina, Desa Tenggela, Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo, maka dapat
disimpulkan berikut ini.

Pada kegiatan membuat permainan burung dari kertas, keseluruhan anak
belum mampu membuat permainan tersebut, karena anak belum mengetahui
urutan dan cara melipatnya. Untuk itu anak perlu diberi stimulus dan diajarkan
dengan tekun agar mampu membuat permainan ini.

Pada kegiaatn membuat baling-baling dari kertas, terlihat keseluruhan anak
belum mampu membuat permainan tersebut, hal ini disebabkan karena anak
kebingungan ketika melihat lipatan yang begitu banyak dalam membuat baling-
baling. Untuk itu anak diberi stimulus dan diajarkan dengan tekun urutan dan cara
melipatnya agar suatu saat anak mampu membuat mainan ini.

Pada kegiatan membuat buah roncean dari kertas, terlihat ada 10 anak
yang sudah mampu membuatnya, sementara yang kurang mampu ada 5 anak.
Penyebab anak kurang mampu ini karena tidak terlalu memperhatikan pada saat
guru memberi pelajaran membuat buah roncean.

Pada kegiatan membuat lipatan amplop, terlihat ada 12 anak yang sudah
mampu membuatnya walaupun hasilnya belum begitu rapi. Sementara masih ada
3 anak yang sama sekali belum mampu membuatnya. Untuk anak yang kurang
mampu ini harus terus distimulasi dan diajarkan dengan tekun agar bisa mengikuti
perkembangan teman-temannya yang sudah mampu.

Pada kegiatan membuat lipatan hewan dan dibukukan dalam modul
peraga, terlihat keseluruhan anak belum mampu membuat mainan tersebut. Hal ini
disebabkan anak belum mengetahui apa itu alat peraga dan cara membuatnya.
Untuk itu anak harus diberi sitimulus dan diajarkan dengan tekun cara membuat

mainan ini agar suatu saat anak mampu membuatnya.
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5.2 Saran

1. Bagi Pendidik, harus lebih berinovasi agar anak dapat dengan ikhlas
mengikuti petunjuk pendidik dalam menstimulasi kemampuan motorik
halus anak khususnya kemampuan melipat kertas.

2. Bagi orang tua, harus memberi anak kesempatan untuk bereksplorasi,
jangan memarahi atau melarang anak yang suka merobek kertas untuk
dijadikan mainan, tetapi ajaklah anak untuk bermain lipatan kertas
bersama.

3. Bagi pendidik dan orang tua, agar meningkatkan komunikasi tentang
perkem/bangna anak, khususnya yang berkaitan dengan motorik halus.

4. Bagi peneliti, agar dapat memahami betul tentang motorik halus,
khususnya kegiatan melipat kertas dan dapat menjadikan penelitian ini

sebagai selingan agar anak merasa dekat dengan Kita.
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